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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pemakaman Gerejawi merupakan penghormatan oleh orang Katolik terhadap tubuh 

yang tidak bernyawa lagi, dengan memakamkannya secara pantas sesuai dengan aturan Gereja. 

Praktek hidup iman seperti ini bukan sekedar sebuah praktek kesalehan, melainkan menjadi salah 

satu ekspresi penghargaan terhadap keluhuran tubuh manusia sebagai ciptaan dan gambaran 

Allah sendiri. Selain itu, dengan memakamkan secara gerejawi orang Katolik juga memohon 

bantuan rohani bagi mereka yang telah meninggal, memberi hiburan bagi keluarga yang 

ditinggalkan, menjadi tanda persatuan antara yang masih hidup dengan orang yang telah 

meninggal dan membangun harapan akan kehidupan baru setelah berakhirnya kehidupan di 

dunia ini bagi siapa saja yang hadir.  

Setiap orang yang telah menjadi anggota Gereja melalui pembaptisan memiliki hak 

untuk dimakamkan secara baik dan benar sesuai aturan Gereja. Akan tetapi dalam kasus- kasus 

tertentu Gereja tetap menerapkan aturan mengenai penolakan pemakaman gerejawi bagi orang 

yang telah meninggal. Secara yuridis Gereja Katolik menolak untuk memberi pemakaman bagi 

mereka yang nyata-nyata murtad, penganut bidaah dan skisma, mereka yang memilih kremasi 

jenazah karena alasan yang bertentangan dengan iman Kristiani dan juga untuk pendosa –

pendosa nyata yang menimbulkan skandal publik bagi umat Kristiani. Karena itu Gereja 

menolak secara tegas untuk memberi pelayanan pemakaman gerejawi bagi anggota-anggotanya 

yang melakukan kasus-kasus tersebut dan belum menunjukkan tanda pertobatan sebelum 

meninggal. 
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Perihal mereka yang meninggal karena bunuh diri, penting untuk diingat bahwa 

sekalipun kasus bunuh diri tidak lagi dimasukkan ke dalam Kodeks Baru 1983, hal itu tidak 

berarti bahwa ada perubahan ajaran Gereja menyangkut kejahatan yang inheren dari bunuh diri. 

Tindakan membunuh diri sendiri tetap masuk dalam kategori dosa berat. Karena itu pemakaman 

gerejawi bagi orang yang meninggal karena bunuh diri harus tetap ditolak sebab tindakan bunuh 

diri melanggar prinsip kesucian hidup dan prinsip-prinsip kedaulatan Allah, dan larangan 

membunuh. Kecuali dalam kasus-kasus tertentu seperti mereka yang melakukan bunuh diri, 

karena tak mampu lagi memikul beban hidup yang terlampau berat, seperti gangguan dan 

tekanan psikis yang terlampau berat, ketakutan yang berat terhadap penderitaan yang secara 

manusiawi mustahil untuk dipikulnya dan tidak kehilangan imannya, ada tanda-tanda atau bukti-

bukti mengenai hal ini, maka boleh dilakukan pemakaman bagi mereka. Hal ini pun harus 

berdasarkan pertimbangan uskup diosesan  bukan keputusan pelayan  atau pastor paroki sendiri. 

5.2 Saran 

Dalam melakukan pelayanan pastoral terhadap umat yang meninggal karena bunuh diri, 

otoritas Gereja harus ekstra hati-hati dan perlu meminta rekomendasi dari ordinaris wilayah 

sebelum melakukan pemakaman gerejawi agar tidak terjadi kekeliruan. Selain itu juga perlu ada 

sosialisasi bagi umat tentang kriteria-kriteria pemberian dan penolakan pemakaman gerejawi 

agar umat tidak bingung dan kecewa atas keputusan – keputusan terkait pemakaman gerejawi 

bagi orang yang meninggal karena bunuh diri. 
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